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ABSTRAK 

  

Tanah bagi manusia diperlukan baik untuk memenuhi kebutuhan yang 

bersifat ekonomis maupun kebutuhan yang bersifat religious. Tanah ulayat kaum 

tersebut merupakan hak kolektif (bersama) anggota persekutuan hukum adat yang 

bersangkutan dan bukan merupakan hak individu yang dimiliki seorang atau 

keluarga, tetapi menjadi hak beschikkingscrecht masyarakat (hukum) adat yang 

bersangkutan, untuk memenuhi segala kebutuhan hidup warganya.Pola 

kepemilikan tanah di Minangkabau tidak bersifat individual melainkan milik 

komunal yaitu dimiliki oleh setiap kaum dalam suatu suku, dan diwariskan 

melalui beberapa generasi. Adanya program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) yang diselenggarakan oleh Pemerintah, bertujuan agar semua 

tanah di Indonesia memiliki sertipikat. Pendaftaran tanah pertama kali tanah 

ulayat kaum melalui pendaftaran tanah sistematis lengkap, tidak harus 

melampirkan ranji dan surat pernyataan persetujuan kaum. Rumusan masalah 

pada penelitian skripsi ini, yaitu : Bagaimana Pelaksanaan Pendaftaran Tanah 

Ulayat Kaum Melalui Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Solok ? Apa Saja Hambatan Dalam Pelaksanaan 

Pendaftaran Tanah Ulayat Kaum Melalui Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

(PTSL) Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Solok ? Metode penelitian pada 

skripsi ini menggunakan metode penelitian empiris. Hasil penelitian skripsi ini 

dituangkan pada pembahasan yang berisikan : Pelaksanaan program Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) meliputi : penetapan lokasi kegiatan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), pembentukan dan penetapan 

Panitia Ajudikasi Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), penyuluhan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), pengumpulan serta pengolahan 

data fisik dan data yuridis bidang tanah, pemeriksaan tanah, pengumuman data 

fisik dan data yuridis bidang tanah, penerbitan keputusan pemberian hak atas 

tanah, pembukuan hak atas tanah, dan penerbitan sertipikat hak atas tanah serta 

penyerahan sertipikat hak atas tanah. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) meliputi : sumber daya manusia 

dalam pelaksanaan pendaftaran tanah sistematis lengkap, sosialisasi dan 

penyuluhan program pendaftaran tanah sistematis lengkap, dalam pelaksanaan 

pengukuran bidang tanah, kurangnya minat keikutsertaan masyarakat, tanah 

masyarakat merupakan tanah kepemilikan kaum atau tanah ulayat, kendala 

hukum.
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